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Sampah plastik dapat ditemukan dimana saja, termasuk di Waduk PLTA Koto 

Panjang. Saat sampah plastik terdegradasi, mikroplastik dapat terdistribusi pada 

kolom air dan tidak sengaja tertelan oleh ikan-ikan jenis omnivora salah satunya 

Ikan Kapiek (Puntius schawanafeldii). Untuk mengetahui keberadaan 

mikroplastik pada lambung ikan tersebut, telah dilakukan penelitian pada bulan 

Desember 2020 – Februari 2021. Jumlah ikan kapiek (P. Schawanafeldii) yang 

ditangkap sebanyak 30 ekor menggunakan jaring ikan dengan ukuran 3-5 inchi. 

Ikan tersebut dibedah dan diambil lambungnya. Isi lambung ikan dipisahkan dan 

ditambah larutan KOH 10% kemudian diinkubasi selama 2 minggu untuk 

menghancurkan bahan organik. Kemudian diamati dibawah mikroskop binokuler 

untuk mengetahui tipe mikroplastiknya. Hasil penelitian menunjukkan tipe 

mikroplastik yang ditemukan dalam lambung ikan ini yaitu film, fiber, dan 

fragmen. Tipe mikroplastik yang paling banyak ditemukan adalah film, diikuti 

oleh fragmen dan fiber. Kelimpahan mikroplastik pada lambung ikan kapiek 

(P.schawanafeldii) memiliki nilai berkisar antara 2 – 15,8 partikel/individu. 
 

 

 Kata Kunci: Film, Fiber, Fragment, Lambung Ikan, Koto Panjang 

 
Abstract 
 

 Plastic waste can be found everywhere, including in the Koto Panjang Dam. As 

the plastic waste degraded, the microplastic materials may be distributed in the 

water and it may be accidentally swallowed by omnivorous fishes such 

as  Puntius schawanafeldii.  To understand the presence of the microplastic 

materials in the fish stomach, a research has been conducted in December 2020 - 

February 2021. The number of P.  schawanafeldii captured was 30 using fish net 

in 3-5 inch mesh size. The fish was dissected and the stomach was removed. Then 

the stomach content was added with 10% KOH and was incubated for 2 weeks to 

delute the organic materials. Then was investigated under a binocular microscope 

to find out the microplastic materials. Results shown the type of microplastic 

present in the stomach of P. schawanafeldii was namely film, fibre, and fragment. 

The most common type of microplastic found was film, followed by fragments 

and fibre. The abundance of microplastic in the stomach of P.  schwanafeldii was 

around 2 – 15,8 particles/fish. 
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1. Pendahuluan 
Jenis ikan populer yang sering dijumpai pada perairan umum dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat di 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau salah satunya adalah ikan kapiek (Puntius schawanafeldii). Ikan ini memiliki 

nilai komoditas yang tinggi (Manurung et al., 2014) dan merupakan jenis ikan omnivora yaitu pemakan 

campuran. Ikan ini banyak dijumpai pada hasil tangkapan nelayan di Waduk PLTA Koto Panjang. 

Waduk PLTA Koto Panjang merupakan salah satu waduk terluas di Indonesia yang dibangun pada tahun 

2011 dengan luas 12.400 ha dan dengan volume air 1.545 juta m
3 

(Damanik, 2001). Seiring berjalan waktu, 

terdapat banyak aktivitas masyarakat di sekitar waduk yang secara signifikan telah menambah volume limbah 

padat tertampung di dekat turbin yang berasal dari berbagai kegiatan salah satunya kegiatan keramba seperti 

plastik kantong bibit ikan, kantong pakan, botol-botol minum kemasan, sampah-sampah kemasan makanan sisa 

dari warung-warung terapung, maupun masyarakat yang berekreasi di waduk ini (Rosalina, 2014). Sampah 

plastik tersebut mengalami degradasi oleh bantuan sinar UV (cahaya matahari) yang bereaksi pada plastik 

(Hidago et al., 2012) sehingga akan terurai membentuk partikel kecil.  

Dewasa ini plastik merupakan material yang paling banyak digunakan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam kegiatan komersial. Sampah plastik yang digunakan pada akhirnya akan dibuang ke 

lingkunan perairan (Tranković et al., 2015). Partikel terapung dari sampah plastik terakumulasi di habitat 

pelagis dan membentuk petakan sampah besar. Sedangkan puing-puing yang tidak mengapung terdegredasi 

pada kolom air dan di sedimen, membentuk mikroplastik (Galgani, 2015). Sumber mikroplastik diperairan 

terbagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Mikroplastik primer berasal dari produk–produk yang 

mengandung partikel plastik dan juga dapat berasal dari degradasi tekstil cucian, sedangkan mikroplastik 

sekunder berasal dari degradasi bahan plastik. 

Mikroplastik merupakan partikel terkecil dari plastik dengan rentang ukuran 0,3 mm- <5mm (Eriksen et al., 

2013). Berdasarkan ukurannya tersebut, mikroplastik rentan dikonsumsi oleh organisme air, dan banyak 

organisme perairan tertelan dan salah mengira partikel mikroplastik sebagai makanan (Laforsch, 2015). Plastik 

yang terakumulasi dalam tubuh ikan dalam jumlah yang banyak dapat mengganggu proses pencernaan ikan 

tersebut karena plastik sulit terurai dalam tubuh ikan (Browne et al., 2013). Mikroplastik yang tertelan oleh ikan 

juga dapat menghalangi proses penyerapan dalam tubuh ikan (Wright et al., 2013). Selain itu plastik yang 

terkandung dalam pencernaan ikan dapat menimbulkan rasa kenyang yang palsu sehingga menurunkan nafsu 

makan ikan tersebut (Ryan et al., 2009). 

 

2. Bahan dan Metode 
2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 – Februari 2021 di Waduk PLTA Koto Panjang. 

Analisis mikroplastik dilakukan di Laboratorium Pengolahan Limbah Fakultas Perikanan dan Kelautan 

Universitas Riau. 

 

2.2. Bahan dan Alat 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain pot sample, sarung tangan, penggaris, 

nampan, mikroskop binokuler, gunting bedah, KOH 10%, ikan kapiek. 

 

2.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei. Data yang dikumpulkan merupakan data 

dari beberapa parameter yang diukur berupa tipe mikroplastik dan kelimpahan mikroplastik, serta data kondisi 

masyarakat setempat dan lokasi penelitian dari beberapa literatur dan informasi terkait. 

 

2.4. Prosedur Penelitian 

2.4.1. Penentuan Lokasi Sampling 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling dengan mempertimbangkan 

kondisi dan keadaan daerah penelitian berdasarkan banyaknya potensi limbah plastik yang dihasilkan dari 

aktivitas masyarakat di sekitar waduk. Penentuan stasiun pada penelitian ini dibagi menjadi 3 stasiun (Gambar 

1). 

 

2.4.2. Analisis Sampel Ikan 

Sampel ikan diperoleh dari tangkapan nelayan, ikan kapiek yang diperoleh pada penelitian ini berjumlah 30 

ekor dengan ukuran panjang total berkisar antara 13 - 23,5 cm. Sampel ikan yang diperoleh selanjutnya dibedah 

dan diambil lambungnya sehingga diperoleh 30 sampel lambung ikan, lalu masing-masing sampel lambung ikan 

tersebut digerus dan dimasukkan isinya kedalam pot sampel. Metode analisis sampel yang digunakan pada 

penelitian ini mengarah pada yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Foekama (2013), yaitu dilakukan 
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penambahan larutan KOH 10% kedalam pot sampel yang berisi saluran pencernaan ikan tersebut, untuk 

menghancurkan bahan organik, kemudian dilakukan inkubasi selama 14 hari pada suhu ruangan. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

2.4.3. Identifikasi Mikroplastik 

Proses identifikasi mikroplastik dengan menggunakan mikroskop binokuler Olympus CX 21 pada 

perbesaran 4x/0.10, Sampel mikroplastik yang ditemukan didokumentasikan dan diidentifikasi menurut 

beberapa pendapat dari hasil penelitian terdahulu untuk mengetahui tipe mikroplastik tersebut. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan kelimpahan mikroplastik dengan menggunakan rumus berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Boerger et al. (2010), seperti berikut: 

Kelimpahan = 
           i          i       

           
 

 

2.5. Analisis Data 

Data yang digunakan adalah data hasil tipe dan kelimpahan mikroplastik pada sampel ikan serta data kualitas 

air yang ditabulasikan dalam bentuk tabel dan gambar kemudian dianalisis secara deskriptif.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Tipe dan Kelimpahan Mikroplastik pada Ikan Kapiek (Puntius schawanafeldii) 

Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan ditemukan 3 tipe mikroplastik pada lambung ikan kapiek 

(Puntius schawanafeldii) yaitu tipe film, fiber, dan fragmen seperti yang terlihat secara visual pada Gambar 2. 

Tipe film yang ditemukan pada lambung ikan dalam penelitian ini berbentuk tipis dan transparan (Gambar 2a) 

sesuai dengan pendapat Free et al. (2014) yang menyatakan tipe film berbentuk lembaran tipis atau potongan 

seperti selaput dari plastik tipis dan pendapat Claessens et al. (2011) yang menyatakan tipe ini cenderung 

transparan. Mikroplastik tipe film memiliki densitas yang lebih rendah dibanding tipe mikroplastik lainnya 

(Hastuti et al., 2014) sehingga lebih mudah ditransportasikan dalam kolom-kolom air yang diduga bersumber 

dari buangan sampah plastik oleh aktivitas manusia disekitar waduk. Selanjutnya tipe fiber, mikroplastik tipe 

fiber yang ditemukan berbentuk seperti serat atau helaian (Gambar 2b) sesuai dengan pendapat Widinarko et al. 

(2018) bahwa mikroplastik tipe film dapat berasal dari tali, alat tangkap atau karung plastik. Tipe fiber yang 

ditemukan dalam penelitian ini dapat diduga bersumber dari degradasi tekstil limbah cucian berupa serat 

pakaian (Hiwari et al., 2019). Tipe fragmen yang ditemukan bersumber dari degradasi atau pecahan-pecahan 

plastik yang lebih besar (Browne et al., 2011; Cole et al., 2011) seperti botol minuman, bungkus nasi, kemasan 

makanan cepat saji, selain itu mikroplastik tipe fragmen tidak transparan seperti tipe film (Gambar 2c). Pada 

penelitian ini tidak ditemukan mikroplastik tipe granual dan butiran (foam). Hal ini dapat disebabkan karena 

tidak terdapat kegiatan pabrik industri di daerah sekitar waduk sesuai dengan pernyataan Cauwenberghe et al. 

(2013) bahwa limbah industri memiliki pengaruh yang besar terhadap keberadaan mikroplastik tipe granual. 

Menurut Neves et al. (2015), keberadaan mikroplastik yang ditemukan pada ikan berhubungan dengan jenis 

spesies yang digunakan dalam penelitian, habitat, kebiasaan makan ikan, densitas partikel plastik, serta 

keberadaan mikroplastik di lingkungan perairan. Kemunculan tipe film yang lebih banyak pada lambung ikan 

kapiek salah satunya dapat disebabkan oleh aktivitas manusia disekitar stasiun penelitian yang lebih dominan 

menggunakan kemasan dari plastik atau kantong plastik sehingga lebih banyak terurai dan terakumulasi di 

kolom-kolom perairan. Mikroplastik tipe film mudah terbawa oleh arus, karena densitasnya yang paling rendah 

dari tipe mikroplastik lainnya, sehingga cenderung banyak mengapung di kolom-kolom air. Mikroplastik tipe 
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film yang tipis dan transparan memiliki bentuk yang menyerupai makanan alami ikan di perairan seperti 

fitoplankton sehingga lebih meningkatkan potensi ketertarikan ikan untuk memakan mikroplastik tipe film. Hal 

ini sesuai dengan Foley et al. (2018) yang menyatakan bentuk mikroplastik termasuk salah satu faktor yang 

memengaruhi potensi mikroplastik tersebut termakan oleh ikan. 

 

   
Gambar 2. Mikroplastik yang ditemukan dalam lambung ikan kapiek;  (a) Film, (b) Fiber, (c) Fragmen 

 

Ketiga tipe mikroplastik yang ditemukan pada lambung ikan kapiek dalam penelitian ini memiliki variasi 

kelimpahan antar stasiun. Berdasarkan nilai kelimpahan mikroplastik pada Tabel 1, kelimpahan mikroplastik 

yang lebih tinggi adalah tipe film dan yang paling sedikit adalah tipe fiber. 

 
Tabel 1. Kelimpahan (partikel/individu) mikroplastik pada ikan kapiek antar stasiun berdasarkan tipe mikroplastik 

Jenis Ikan Tipe Mikroplastik 

Kelimpahan (partikel/individu) 

Stasiun 

1 2 3 

Kapiek 

Film 1,3 12.6 13,4 

Fiber 0,2 0,2 0,1 

Fragmen 0,5 0,6 2,3 

 Total 2 13,4 15,8 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai kelimpahan mikroplastik pada ikan kapiek yang diamati menunjukkan 

bahwa kelimpahan mikroplastik tertinggi yaitu sebesar 15,8 partikel/individu terdapat pada stasiun 3. Stasiun 3 

merupakan daerah dengan banyak aktivitas masyarakat yang berpotensi menghasilkan limbah. Stasiun 3 disebut 

sebagai daerah dam site atau daerah bendungan dari Waduk PLTA Koto Panjang, dimana diduga seluruh 

sampah-sampah yang ada di lokasi ini dapat berasal dari aktivitas manusia di daratan baik dari nelayan, kegiatan 

rumah tangga, aktivitas rumah jaga keramba, maupun sampah-sampah yang dibawa oleh pengunjung, selain itu 

juga dapat berasal dari aliran sungai yang mengalir bersama dengan sampah dari daratan yang menyertainya dan 

tertampung menuju lokasi ini, sementara itu Stasiun 1 merupakan lokasi yang masih minim aktivitas penghasil 

limbah, sumber mikroplastik di lokasi ini diduga berasal dari aliran sungai yang mengalir melewati Stasiun 1 

sehingga lebih sedikit sampel ikan yang tertelan mikroplastik pada lokasi penelitian ini. Pada stasiun 3 juga 

masih kurang pengelolaan terhadap sampah baik didaratan maupun secara langsung di perairan waduk. 

Berdasarkan jumlah keseluruhan ikan yang dianalisis berjumlah 30 ekor dengan ukuran panjang total 

berkisar antara 13 – 23,5 cm diperoleh nilai kelimpahan mikroplastik cenderung lebih banyak pada ukuran ikan 

yang lebih kecil seperti yang terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Kelimpahan mikroplastik berdasarkan ukuran ikan 
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Amriani et al. (2011) menyatakan bahwa selama biota tersebut mengalami pertumbuhan (ukuran yang kecil), 

maka kemampuannya untuk mengakumulasi bahan pencemar juga meningkat, sehingga ikan-ikan dengan 

ukuran yang kecil dalam penelitian ini lebih banyak tertelan mikroplastik. Menurut Riget et al. (1996), Jumiati 

(2017) dan Barus (2017) menyatakan sebaliknya dimana semakin besar ukuran biota maka umur biota tersebut 

juga diperkirakan lebih tinggi, sehingga waktu akumulasi bahan pencemar telah berlangsung lebih lama 

dibandingkan biota dengan ukurannya yang lebih kecil, selain itu juga tidak menutup kemungkinan bahwa ikan-

ikan yang berukuran lebih besar yang tertangkap dapat berasal dari aliran sungai sekitar waduk yang masih 

sedikit keberadaan mikroplastik. Perbedaan nilai kelimpahan dari ukuran ikan ini juga dapat dipengaruhi oleh 

habitat atau ruaya ikan, kebiasaan makan ikan tersebut, serta karakteristik dari partikel plastik atau mikroplastik 

(Neves et al., 2015). 

Kelimpahan mikroplastik tipe film pada lambung ikan kapiek yang diperoleh lebih banyak apabila 

dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh Sarasita (2019) pada ikan lemuru dan ikan layang di perairan Selat 

Bali dengan kelimpahan film ikan lemuru sebesar 3,53 partikel/individu dan pada ikan layang sebesar 2,23 

partikel/individu. Hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian yang bukan perairan tawar karena 

minimnya literatur terkait di perairan tawar. Perbandingan nilai kelimpahan antara Waduk PLTA Koto Panjang 

dengan Selat Bali menunjukkan bahwa ikan-ikan di waduk lebih banyak menelan mikroplastik karena 

mikroplastik yang ada di perairan juga berasal dari sampah di daratan yang terurai oleh bantuan cahaya 

matahari, angin dan arus kemudian akan terus mengalir dari sungai hingga menuju laut. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Kataoka et al. (2019) yang menyatakan sungai merupakan jalur utama masuknya plastik ke lautan.  

Nilai kelimpahan mikroplastik dari jumlah sampel yang ditemukan pada lambung ikan kapiek dalam 

penelitian ini dapat menimbulkan beberapa dampak negatif berupa dapat menghalangi pertumbuhan bagi 

organisme yang secara tidak langsung mengonsumsi partikel-partikel mikroplastik, selain itu juga dapat 

menimbulkan komplikasi pada sistem reproduksi ikan (Fossi et al., 2016). Zat aditif atau senyawa berbahaya 

dari plastik yang berikatan dengan limbah pada waduk dapat menyebabkan efek biologis yang negatif seperti 

penurunan fungsi kerja pada sistem pencernaan ikan. Biota yang mengonsumsi mikroplastik dalam waktu yang 

lama dapat menyebabkan kematian karena partikel-partikel mikroplastik yang tidak dapat dicerna (Browne et 

al., 2008). Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh secara keseluruhan nilai kelimpahan mikroplastik di 

Waduk PLTA Koto Panjang tidak dalam jumlah yang besar, sehingga masih dapat dilakukan pengelolaan yang 

maksimal demi mempertahankan populasi ikan-ikan di waduk. 

 

4. Kesimpulan 
Tipe mikroplastik yang ditemukan dalam lambung ikan kapiek pada penelitian ini adalah tipe film, fiber dan 

fragmen, dengan tipe yang paling dominan ditemukan adalah tipe film dan yang paling sedikit ditemukan adalah 

tipe fiber.  Kelimpahan mikroplastik pada ikan kapiek dalam penelitian ini memiliki nilai berkisar antara 2 – 

15,8 partikel/individu dengan kelimpahan tertinggi sebesar 15,8 partikel/individu berada pada stasiun 3. 

Mikroplastik lebih banyak ditemukan pada ikan kapiek yang berukuran kecil. 
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